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“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahi-
ran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan
dia sangat marah. la menyembunyikan dirinya dari orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. apakah
dia akan memeliharanya dengan menangqung kehinaan ataukah
akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah,

))1

alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.

1 0QS.an-Nahl[16]: 58-59
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Wahai wanita, dirimu indah dan mulia bagikan bunga, tetapi
suatu saat menjadi kumbang, memfitnah, sehingga kamu dihina
dan difitnah. Tahukah sebab dan solusinya?
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Makna Ayat Secara Umum

Qatadah % berkata, “Inilah pekerjaan orang musyrik bangsa
Arab, Allah ¥ mengabarkan perilaku keji mereka ketika lahir
anak perempuan; berbeda dengan orang yang beriman, mere-
ka ridha dengan pemberian Allah #, orang yang beriman yakin
bahwa ketentuan Allah-lah yang lebih baik. Demi Allah, menga-
suh anak perempuan lebih baik untuk dirinya daripada anak laki
laki, akan tetapi Allah # mengabarkan kepadamu perbuatan
keji mereka, agar kalian menjauhi perbuatan mereka, mereka
memberi makan anjingnya dengan anak perempuan dan mengu-
burnya hidup-hidup.”

2 Tafsir Ibnu Abi Hatim 9/94
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Wanita Jadi Korban Pada
Zaman Jahiliah

Orang tidak akan merasakan nikmatnya Islam apabila tidak
mengetahui kehidupan zaman jahiliah, demikian juga wanita
tidak bisa meraskan nikmatnya menjadi wanita muslimah jika
tidak tahu keadaan mereka pada zaman jahiliah. Wanita pada
zaman jahiliah sangat hina kedudukannya:

« Bila dia lahir, orang tua merasa hina, bermuka muram, sedih,
dan merasa tertimpa bala sehingga orang tua harus menyem-
bunyikan diri, sebagaimana keterangan ayat di atas (baca
pula Surat az-Zukhruf [43]: 17-18).

- Karena merasa sedih dengan kelahiran anak perempuan,
anaknya dikubur hidup-hidup. Begitu sadisnya orang jahil
memperlakukan wanita. Allah 3 berfirman:

> 2 - % >~ P Sl
0 B A L BT
“Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup di-
tanya, karena dosa apakah dia dibunuh.”

C}@D

3 0S.at-Takwir [81]: 8-9



Chlenu O unita SSahagia Odelamar dari N oda

« Apabila suaminya meninggal dunia, wanita menjadi haknya
keluarga si suami. Ibnu Abbas & berkata, “Dahulu apabila
seorang suami meninggal, maka wali-nya laki-laki tersebut
lebih berhak terhadap istrinya si mayit, apabila si wali berke-
hendak untuk menikahi istri si mayit untuk dirinya maka dia
akan menikahinya atau menikahkannya kepada orang lain
atau tidak menikahkannya sama sekali. Maka turunlah ayat
ini (an-Nisa’ [4]: 19).”

Syaikh Abdurrazaq bin Abdul Muhsin al-Badr #iuc berkata,
“Wanita pada zaman jahiliah diperjualbelikan seperti hewan, dia
dipaksa agar mau menikah atau jadi pelacur, dia diwarisi tetapi
tidak bisa mewarisi, dia dimiliki tetapi tidak boleh memiliki, sua-
mi berhak membelanjakan harta istri, sedang istri dilarang. Di
beberapa negara berbeda pendapat tentang menyikapi wanita,
apakah wanita punya jasad dan roh seperti kaum pria atau ti-
dak, wanita wajib belajar agama dan ibadah atau tidak, dia ma-
suk surga atau tidak. Bahkan orang Eropa menetapkan bahwa
wanita adalah hewan yang najis, tidak punya roh, dia wajib me-
layani kaum pria, wanita harus menutup mulutnya bagikan unta
dan anjing, tidak boleh tertawa dan bicara, karena dia tali setan,
sang bapak boleh menjual putrinya, bahkan boleh membunuh
putrinya.”

Adnan bin Dhaifullah berkata, “Agama Hindu menilai wanita
seperti hewan, gadis atau janda bila suaminya meninggal dunia
tidak berhak menikah. Bangsa Yunani menilai wanita bagikan
barang dagangan, suami boleh menjual istrinya, wanita najis
dia adalah setan, bahkan nenek moyang mereka menyembelih
putrinya untuk sajen berhala. Bangsa Romawi menilai wanita

4 HR.Bukhari no. 4213
5 Al-Majami’lil Buhuts war Rasail hlm. 535

{3
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bagikan budak, dia harus tunduk diperlakukan oleh kaum pria,
wanita harus ridha (rela) bila dibunuh oleh suaminya. Orang
Persia berpendapat bahwa wanita tidak berhak memilih suami,
tidak boleh berpendapat, dia bagiakan barang dagangan yang
boleh diperjualbelikan, pria boleh beristri banyak tanpa ada ba-
tas dan peraturan, wanita penyebab malapetaka. Orang Cina me-
nyuruh istri agar membakar dirinya bila suami meninggal dunia,
hal ini berlarut sampai abad ke-19. Orang Jepang berpendapat,
bapak boleh menjual putrinya di pasar umum. Orang Yahudi
melaknat wanita, karena dia penyebab tergelincirnya Nabi Adam
#2¥, wanita itu dihina, putrinya diperlakukan seperti budak, me-
reka tidak berhak menerima warisan. Orang Eropa berpendapat,
wanita pada abad ke-5 sampai abad ke-11 dijual seperti mere-
ka menjual binatang, bahkan menurut undang-undang orang
Inggris, suami boleh menjual istrinya dan ini berlaku sampai
tahun 1805 M. Orang Italia menjual istrinya dengan kredit, jika
tidak mampu membayar maka dibunuh.”®

Begitu kejam perlakuan mereka terhadap wanita. Apakah me-
mang untuk demikian Allah 3 menjadikan wanita? Silakan me-
nyimak keterangan berikutnya.

6 Hukmu Amalil Mar'ah fi Fighil Islami: 20-23 Adnan bin Dhaifullah

{3
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Islam Melindungi Martabat
Wanita

Hanyalah Allah 3 yang belas kasihan kepada hamba. Tatkala

manusia biadab merusak kehormatan wanita, Allah # mengutus
utusan-Nya dan menurunkan wahyu untuk memperbaiki umat.
Wanita menurut asalnya adalah bagian dari laki-laki. Rasulullah
¢ bersabda:

JE BEs dLlNG)
“Sesungguhnya wanita itu belahan dari laki laki.””

Wanita mempunyai hak hidup seperti kaum laki laki.

Allah 3 berfirman:

25 1-/
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“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun pakaian bagi

HR. Abu Dawud 1/333 dihasankan oleh Imam al-Albani dalam Shahih Abu Dawud no.

236
a{z}a



Chlenu O unita SSahagia Odelamar dari N oda

mereka.”?

Wanita berhak memilih pasangan hidupnya, tidak seperti
pada zaman jahiliah. Rasulullah £ bersabda:

bl V)8 3 alecd go 2 1Y
“Seorang janda tidak boleh dinikahkan kecuali setelah diajak be-

rembuk dan seorang gadis tidak boleh dinikahkan kecuali setelah
diminta izinnya.”™

o Cerai bukan hanya haknya suami, istri pun boleh khu-
lu’ atau minta cerai bila dizhalimi oleh suami, berbeda
wanita pada zaman jahiliah.

Allah 3 berfirman:

J\.i.i,;).é{-_/’ L;\;é\)\ i el b ey "\'91/3%
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya menga-
dakan perdamaian yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu
lebih baik (bagi mereka).”

« Wanita mendapat warisan sebagaimana kaum pria, wa-
laupun haknya berbeda.

Allah 3 berfirman:

8 QS.al-Baqgarah [2]: 187
9 HR.Abu Dawud dishahihkan oleh al-Albani 1/636

10 QS.an-Nisa' [4]: 128
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“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka un-

tuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama de-
ngan bagahian dua orang anak perempuan.™

Adapun hikmah laki-laki mendapatkan dua bagian, Muham-
mad Syanqithi 4% berkata, “Tatkala kaum pria harus menang-
gung nafkah keluarganya maka berkurang hartanya, berbeda
dengan wanita tatkala diberi nafkah bertambah banyak har-
tanya.”

o Wanita tidak diwajibkan perang melawan orang kafir,
bahkan sekalipun dia kafir, tidak boleh dibunuh bila
mereka tidak membunuh kaum muslimin.

Ibnu Umar &£ mengatakan bahwa Rasulullah £z pernah me-
lihat seorang perempuan terbunuh dalam satu peperangan-
nya, lalu beliau menyalahkan pembunuhan para wanita dan
anak-anak.”

Aisyah & berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Apakah
wanita diwajibkan jihad?’ Beliau menjawab:

2805 s Jis ¥ 8 Sl 15
“Betul, dia wajib jihad tetapi bukan perang di medan pertem-
puran, jihad dia haji dan umrah.”

Mengapa wanita tidak diwajibkan perang? Syaikh Shalih bin
Fauzan #lus berkata, “Jihad dengan senjata hanya diwajibkan

11 QS.an-Nisa’'[4]: 11
12 HR. Bukhari no. 2791 dan Muslim
13 HR. Shahih Ibnu Majah 2/968

{3
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bagi kaum pria, karena mereka kuat dan mampu melawan
musuh, sedangkan wanita badannya lemah dan aurat, pada-
hal perang butuh bercampur dengan kaum pria, dan bertem-
pur di medan peperangan, tentu ini tidak layak untuk wanita,
maka Allah #& meringankan beban wanita. Akan tetapi, mere-
ka mendapatkan ganti amal yang lain yang serupa pahalanya
yaitu haji dan umrah.”

« Anak hendaknya menghormati ibunya, ini menunjuk-
kan Islam memuliakan derajat wanita.

Dari Muawiyah bin Haidah .£ ia berkata, “Aku berkata, ‘Wa-
hai Rasulullah, kepada siapa hendaknya aku berbakti?’ Rasu-
lullah £ bersabda:

SN B ad Zadi B ad 2 ad

‘Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian bapakmu,
kemudian yang terdekat kemudian yang terdekat.”’”

e Orang tua hendaknya memuliakan putrinya dengan
mendidik yang baik, bukan diperjualbelikan seperti
orang jahiliah.

Aisyah & istri Rasulullah #& berkata, “Seorang wanita ber-
sama dua anaknya pernah datang kepadaku, dia meminta
(makanan) kepadaku, namun aku tidak memiliki sesuatu
yang dapat dimakan melainkan satu buah kurma, kemudian
aku memberikan kepadanya dan dia membagi untuk kedua
anaknya, setelah itu wanita tersebut berdiri dan beranjak ke-
luar, tiba-tiba Nabi #& datang dan aku pun memberitahukan

14 Tashilul Ilmam li Syaikh Shalih bin Fauzan 5/332

15 Hasan Shahih: at-Tirmidzi: 1976
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peristiwa yang baru aku alami, beliau bersabda:
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“Barangsiapa yang diuji sesuatu karena anak-anak perempuan-

nya lalu ia berlaku baik terhadap mereka maka mereka akan me-
lindunginya dari api neraka.”

« Wanita punya hak membelanjakan hartanya.

Pada saat Rasulullah #£& berkhotbah Id, wanita muslimah ber-
sedekah berupa giwang/anting-anting dan kalung, dan dile-
takkan di selendang yang dibeber oleh Sahabat Bilal ..

Imam Syafi’i 4 berkata, “Tidak ada bedanya antara pria dan
perempuan, wanita berhak memiliki dan membelanjakan
hartanya seperti kaum pria apabila mereka sudah baligh.””

« Wanita punya hak menuntut ilmu din sebagaimana
kaum pria, sebagaimana dijelaskan dalil hadits yang
shahih.

16 HR.Bukhari 5/376 no. 5535
17 Al-Umm 2/268 cetakan Darul Fikri

{3
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Wahai Suami, Jangan Kamu
Hina Istrimu!

Wahai suami, kamu menikahi wanita tentu karena kamu
mencintainya. Dengan kamu menikahinya, berarti kamu meme-
gang amanat yang besar dari Allah 3. Rasulullah #£& bersabda:

ITECI A TSI IR S YR RER FR vt [ W R

.1/ - =z 8~ Py
“ - s 8%
PN RN IRVECY.

“Takutlah kamu kepada Allah dalam urusan wanita. Sesungguh-
nya kamu mengambil mereka dengan jaminan melindungi dia
atas perintah Allah, dan kamu halalkan farjinya dengan kalimat
Allah.”®

Hendaknya kamu memimpin istrimu, karena Allah 3 melebih-
kan dirimu dengan beberapa hal (baca Surat an-Nisa' [4]: 34).
bersabarlah menghadapi istri dan putri-putrimu karena mereka
memiliki sifat kurang akal dan tabiat yang tidak baik. Rasulullah
¢ bersabda:

18 Dengan akad yang syar’i. (HR. Muslim 4/39)

C}@G
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“Sesungguhnya perempuan itu seperti tulang rusuk; jika kamu
ingin meluruskannya maka kamu akan mematahkannya dan jika
kamu membiarkannya maka kamu bisa bersenang-senang de-
ngannya, namun ia masih dalam keadaan bengkok.”

Jika sikap istri kurang berkenan di hatimu maka hendaknya
bersabar dan menasihati dia, karena di balik itu Allah # menja-
dikan kebaikan pada dirimu dan kumpuli istrimu dengan baik.
Allah ¥ berfirman:

Fof A K L GR SE T T E L S R TR oo

§ () e tis 4 401 1225
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mung-
kin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan
padanya kebaikan yang banyak.”*

Bila kamu hendak mencerai mereka karena suatu hal, cerai-
kanlah dengan cara yang baik. Jangan mencerai pada saat dia
sedang haid, dan tidak pula pada saat suci lalu kamu kumpu-
li. Pada masa iddah jangan kamu usir istrimu dari rumah, dan
jangan boleh dia keluar, bersabarlah sampai selesai masa iddah,
berpikirlah dengan baik, karena masa iddah, masa berpikir ke-
dua belah pihak, agar menyadari kesalahan dan kekurangannya,

19 Shahih: Ta'liqur Raghib (3/72-73), Shahih Muslim dan Shahih Bukhari (semisalnya).

20 QS.an-Nisa’[4]: 19
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berilah dia nafkah, berkatalah dengan tutur kata yang lembut.
Allah # berfirman:

. Bt _rr
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“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan ja-
nganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang.””

Jika sudah mendekati akhir iddah maka hendaknya suami
segera mengambil keputusan, kembali dengan tidak menyakiti
istrinya, atau dicerai dengan baik hati. Allah 3 berfirman:

% . > P AT o /:“ W
F oot AAKAE G DG eu\}m,\,;,%
)/"/;’ w)) . AP TA A, -
130 600 BE V5 s B
“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf,

atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf (pula). Ja-
nganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan.””

Jangan kamu menghalangi istri yang sudah kamu cerai, apa-
bila dia ingin menikah dengan pria yang dia sukai, karena dirimu
sudah tidak punya hak lagi. Allah # berfirman:

Lo

5 B8 155 o &0 32 ¥ 10 Salndls

21 QS.ath-Thalaq [65]: 1
22 QS.al-Baqgarah [2]: 231
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempu-
sakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusah-
kan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari
apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata.”

Imam Muhammad bin Jarir 415 berkata, “Sang istri, bila sua-
minya meninggal dunia maka kerabat suami lebih berhak de-
ngannya, mereka menikahinya, atau menikahkan dengan orang
yang mereka sukai sekalipun wanita itu tidak suka, atau wanita
itu tidak boleh menikah. Maka turunlah ayat ini.”*

Penyakit jahiliah ini terkadang masih dilakukan oleh sebagian
kaum muslimin yang menisbahkan dirinya punya ilmu, mereka
menelantarkan istrinya tidak dinafkahi lahir batin, dan tidak
pula dicerai, bahkan apabila dia minta cerai atau mau menikah
dihalanginya. Wallahul musta’an.

Suami wajib memberi nafkah kepada istrinya dan menang-
gung kebutuhan pokoknya, jika kurang berkenan akhlaknya, na-
sihati dengan baik, jangan dipukul wajahnya dan jangan dicaci,
jangan kamu perintah dia kerja di luar untuk mencari nafkah,
karena nafkah dia bukanlah dia yang menanggungnya (baca Su-
rat ath-Thalaq [65]: 7).

23 QS.an-Nisa’[4]: 19
24 Tafsir ath-Thabari 8/104
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Mu’awiyah al-Qusyairi . berkata, “Saya berkata, ‘Wahai Ra-
sulullah, apa hak istri-istri kaml?’ Maka Rasulullah # menjawab:

Vi—aszi) ez 6 f.é:u wb\@ i
el aV2E s B Y o i

‘Engkau cukupi kebutuhan makannya jika engkau makan, engkau
cukupi kebutuhan pakaiannya jika engkau berpakaian atau jika
engkau mendapatkan sesuatu. Jangan engkau memukul wajah-
nya, jangan mencelanya, jangan engkau meninggalkannya (pisah
ranjang) kecuali di rumah.””

Didiklah dan nasihati istrimu dengan pendidikan yang baik,
karena paling baiknya orang ialah yang mau mendidik istrinya.
Rasulullah #& bersabda:

50 7 o 2

L;M} pe= i uj «lﬂ S S TS
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik kepada ke-

luarganya, sedangkan saya adalah orang yang paling baik kepada
keluargaku daripada kamu.”

Jika kamu mau pergi maka hendaknya menasihati dia, agar
tidak memasukkan siapa pun, lebih-lebih kaum pria yang tidak
kamu senangi, agar tidak timbul fitnah. Rasulullah £ bersabda:

Mﬁjﬁ\»\r&ﬂﬁ&yYQ\u&Jﬁ” )

“Kamu punya hak melarang istrimu agar tidak mengizinkan

25 HR. Abu Dawud no. 2142. Hasan shahih oleh al-Albani.
26 HR.Tirmidzi bab “Keutamaan Istri Nabi #£”, dishahihkan oleh Imam al-Albani
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seorang pun tidur di kamarmu orang yang kamu benci.””

Bantulah pekerjaan istrimu di rumah, sebagaimana Rasulu-
llah £ membantu pekerjaan istri di rumahnya.

Jika istri menyakitkan dirimu maka kenanglah kebaikan masa
lalunya. Ingatlah, sifat buruk pembawaan wanita, seperti pen-
caci dan kurang menghargai suami senantiasa ada padanya, ke-
cuali wanita yang dirahmati oleh Allah #. Karena Allah 3 hen-
dak menguji dirimu dengan sifat ini, nasihati dia dengan lembut,
maafkan kesalahannya sebagaimana perintah Allah # kepada
kita. (baca Surat at-Taghabun [64]: 14).

Pada waktu malam bangunkan istrimu agar menjalankan
shalat tahajjud. Ummu Salamah & berkata, “Suatu ketika Rasu-
lullah £z pernah bangun malam, lalu beliau bersabda, ‘Maha Suci
Allah, fitnah apa yang diturunkan pada malam ini? Rahmat apa
yang diturunkan (pada malam ini)? Siapa yang membangunkan
wanita-wanita penghuni kamar (Umahatul Mukminin)? Ya Tu-
han, betapa banyak wanita yang menutupi aurat di dunia tetapi
di akhirat mereka telanjang.””*

Insya Allah jika wasiat yang berharga ini dilakukan oleh sua-
mi, wanita menjadi mulia, suami bahagia hidupnya di dunia dan
di akhirat.

27 HR.Muslim 4/39
28 Shahih: al-Bukhari no. 2196
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Wanita Mulia Bila Taat
Kepada Suaminya

Taat kepada suami sangat penting untuk mewujudkan keru-
kunan rumah tangga. Bukankah di antara sebab terjadi per-
ceraian karena tidak taat kepada suami, atau istri ingin menga-
tur suami?

Wabhai istri, insya Allah suamimu adalah pria yang kamu
senangi. Jika kamu ingin hidup bahagia dengannya di dunia dan
akhirat maka ketahuilah bahwa dia pemimpinmu (baca Surat
an-Nisd’ [4]: 34), taati dia selama tidak memerintahkan yang ha-
ram, sampaikan udzurmu bila kamu tidak mampu. Jika kamu
bersabar menaati perintah dia, Allah 3 akan membalasnya de-
ngan surga. Bukankah Rasulullah #& bersabda:

-

z o _ _ o L ez Z/o J/ <
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“Apabila wanita itu shalat lima waktu, berpuasa pada bulan
Ramadhan, dan taat kepada suaminya, dikatakan kepadanya,

{:}{:}
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“Silakan kamu masuk surga melewati pintu yang kamu sukai.”

Syaikh Ibnu Taimiyah = berkata, “Apabila wanita sudah
menikah maka suaminya lebih berhak daripada ayahnya, dan
lebih wajib menaati suaminya. Oleh karena itu, Rasulullah &
bersabda:

PN ANERF HST AR

Tidak boleh berpuasa (sunnah) sedangkan suaminya di rumah
kecuali dengan izinnya..”*

Karena sangat mulianya ketaatan kepada suami, istri yang
hendak beribadah puasa sunnah pun harus izin kepada suami
bila suami di rumah. Inilah fungsi suami sebagai pemimpin,
dia harus ditaati. Suami pun akan merasakan bahagia, bila is-
tri memenuhi kebutuhan suaminya, karena memenuhi seruan
suami mendapatkan pahala, sebalikanya jika dia menolak, pada-

hal tidak ada udzur syar’i, malaikat melaknatnya. Rasulullah &
bersabda:

Fris 5> FEI WAV TS ES- \aixfs\gg\;\‘;;

“Apabila seorang istri bermalam meninggalkan atau menjauhi
tempat tidur suaminya maka malaikat akan melaknatinya sam-

pai pagi.”™

Istri hendaknya betah di rumah agar dia bahagia. Hendaknya
dia tidak keluar kecuali atas izin suaminya. Ibnu Rajjab berkata,
“Ulama sunnah bersepakat bahwa wanita tidak boleh keluar ke

29 Dihasankan oleh al-Albani (lihat Shahihut Targhib wat Tarhib 2/196 no.1932).
30 HR. Bukhari Bab “Shaumil Marah”, Taudhihul Ahkam 3/199.

31 Shahih Muslim no. 2594
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masjid tanpa izin dari suaminya.”?

Syaikh bin Abdullah Abu Zaid berkata, “Menurut asal, wanita
tempat tinggalnya di rumah karena Allah #& menyifati mereka
tinggal di rumah (baca Surat al-Ahzab [33]: 33). Inilah ketetapan
Allah # untuk wanita, sedangkan keluarnya mereka dari rumah
dibolehkan apabila dalam keadaan terpaksa, karena itu ketika
dibolehkan keluar hendaknya dirinya tidak bersolek seperti
wanita jahiliah dan hendaknya tidak tercium bau aromanya.”

Istri hendaknya mengembirakan suaminya. Abu Hurairah .&
mengatakan bahwa Rasulullah #& pernah ditanya, “Wahai Rasu-
lullah, siapakah wanita yang paling baik?” Beliau menjawab:

ST 4 - -t % o7 (T 22
3555 5 Q5 a3 AAE 5 a1 15) daaly SE515] 3503 6)\
“Yang menyenangkan bila suaminya melihatnya, menaati perin-

tah suaminya, dan tidak menyelisihinya pada jiwa dan harta de-
ngan sesuatu yang dibenci.”*

Niat menikah mencari ridha Allah ¥ bersabar atas kekura-
ngannya, menjadi wanita yang gana’ah, ridha dengan pemberian
Allah ¥, tidak banyak menuntut urusan dunia. Allah ¥ berfir-
man:

©\
\
\

\
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32 Fathul Bari li Ibni Rajjab 6/140 dan ini adalah pendapat Imam Syaf?’i, Ibnul Mubarak,
Imam Ahmad, dan lainnya.

33 Maalimuts Tsaqafatil Islamiyyah: 274
34 HR.Nasai 6/28, dishahihkan oleh al-Albani (lihat Silsilah Shahihah no. 1838 4/337).
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“Dan jika kamu sekalian (istri) menghendaki (keridhaan) Allah
dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesu-
ngguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di an-
taramu pahala yang besar.””

Bersabarlah ketika suami marah dan carilah penyebabnya,
mungkin istri yang salah, karena tutur kata yang buruk, kurang
sopan, atau tidak mengurusi anak. Jauhkan dirimu dari sifat yang
kurang adab. Rasulullah £ tatkala ditanya oleh wanita, mengapa
wanita banyak masuk neraka, Rasulullah £ menjawab:

o) 0 ey il §5as

“Karena kamu mengingkari kebaikan suami, dan kamu sering
mencaci suami.”®

Jadilah istri yang lembut ketika mendidik anak, dan hendak-
nya memelihara harta suami pada saat suami sedang pergi kare-
na hal ini menambah ketenangan hidup rumah tangga. Rasu-
lullah & bersabda:

2305335 G e e 35 Je AT i s U
“Sebaik-baik wanita Quraisy adalah sifat lembutnya terhadap

anak di masa kecilnya, dan kepandaiannya menjaga harta sua-
minya.”

Hendaknya istri menjadi imam dan panutan yang baik di
rumahnya. Rasulullah £ bersabda:

35 QS.al-Ahzab [33]: 29
36 HR.Shahih Ibnu Hibban 8/111
37 Dan disebutkan pula dari Muawiyah & dan Ibnu Abbas s dari Nabi £g. (HR. Bukhari

no. 4946)
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“Seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-
anaknya. Maka setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian
akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.”*

Jadilah wanita yang dermawan, hilangkan sifat bakhil dan
kikir, sifat tamak dan rakus dunia, sehingga dirimu menjadi ahli
surga. Rasulullah £z bersabda:

L;.:E}j.ﬁ/j\.l/b} \\.@J&owj&\.@wurwuﬁow\
A5 Jhe o355 oS

S
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“Jika seorang wanita (istri) berinfaq dari makanan rumahnya
dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya
pahala dan bagi suaminya (pahala) dari yang diusahakannya dan
juga bagi seorang penjaga harta/bendahara akan mendapatkan
pahala seperti itu.”*

Wahai saudariku ! Jika ini semua kamu kerjakan dengan baik,
kami yakin kebahagiaanmu bukan hanya di dunia. Kamu men-
jadi wanita mulia, keturunanmu pun insya Allah menjadi anak
yang shalih dan shalihah, tempat kembalimu surga, insya Allah.

38 HR.Bukhari 2/901
39 HR.Bukhari no. 1350
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Hai Wanita, Jangan Memfitnah
Agar Tidak Difitnah!

Wanita memang merupakan keindahan bagi kaum pria, teta-
pi di sisi lain dia adalah fitnah dan bala yang cukup besar bagi
kaum pria apabila wanita tidak menjaga kehormatan dirinya
sesuai dengan syariat Islam. Rasulullah & bersabda:

1 e JU B 2ol it euis S5

“Tiada aku meninggalkan suatu fitnah sesudahku lebih berbaha-
ya terhadap kaum pria daripada godaan wanita.”*

Rasulullah #z bersabda:
LA 3 3R Tl o5 &8 50 B8 £ i3 48515 34, &56

“Maka takutlah fitnah dunia dan takutlah fitnah wanita, sesung-
guhnya fitnah pertama kali yang menimpa kepada bani Israil
adalah fitnah wanita.”

40 HR.Bukhari 5/1959 dan Muslim 4/2094

41 HR.Muslim 4/2098
G{E}o
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Begitulah kenyataan yang kita saksikan, cukup banyak kaum
pria jatuh kepada perbuatan keji disebabkan wanita. Selanjutnya,
langkah apa yang harus dikerjakan agar mereka tidak memfitnah
dan tidak difitnah? Jawabannya: Hendaknya mereka mengilmui
ajaran Islam khususnya berkenaan dengan adab wanita, agar
mereka bisa melaksanakan perintah Allah 3 dan meninggalkan
larangan-Nya. Di antara aturan Islam untuk wanita agar mereka
tidak diganggu dan tidak mengganggu:

Wanita hendaknya betah di rumabh, tidak keluar kecuali dalam
keadaan darurat (baca Surat al-Ahzab [33]: 33). Adapun hikmat
dan manfaat Allah 3 menyuruh wanita betah di rumah agar
tidak difitnah. Firman-Nya:

S35 B 3l (el Lo TS )

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.”*

Apabila keluar, hendaknya berjilbab, yaitu berpakaian menu-
tupi semua anggota badan wanita (baca Surat al-Ahzab [33]: 59).
Syaikh al-Albani % berkata, “Dinamakan jilbab apabila: pakaian-
nya menutupi seluruh anggota badan, bukan pakaian keindahan,
tidak tipis sehingga kelihatan kulitnya, longgar tidak sempit,
tidak menyerupai pakaian laki-laki, tidak menyerupai pakaian
wanita kafir, tidak tercium bau aromanya, dan bukan pakaian
popularitas.”®

42 QS.al-Ahzab [33]: 33
43 Jilbabul Mar'ah Muslimah 1/37
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Ibnu Abbas = berkata:

S G205 A3 e JEL 81 28 01 25 G
JE e

“Rasulullah #& melaknat kaum wanita yang menyerupai laki-laki
dan lelaki yang menyerupai wanita.”*

Adapun hikmah wanita diperintah berjilbab, agar dikenal dia
wanita muslimah dan tidak diganggu. Firman-Nya:

8%. L.«o_-)_)‘;;.../ci&‘ /K :;:3;\};:);;:‘;\ @;\p“.: %@
“Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,

karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pe-
ngampun lagi Maha Penyayang.”

Hendaknya tidak menampakkan keindahan badan dan per-
hiasannya di hadapan kaum pria yang bukan mahramnya. Allah
J& berfirman:

42 = g,.,}}/% e PO /, >~
Q\Jlb;jjug,}xy/wuuﬁ [.L:Ju.@.—\o-_) YJ%

“Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui per-
hiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu seka-
lian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.”¢

44 Shahih: Ibnu Majah: 1904
45 QS.al-Ahzab [33]: 59
46 QS.an-Nar [24]: 31
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Jika wanita dilarang menggerakkan kakinya karena akan
tampak perhiasan di kakinya, maka bagaimana dengan memper-
lihatkan bagian wajah dan di bawahnya atau memperlihatkan
kulit badannya. Na’iidzu billahi min dzalik.

Bila hendak bicara dengan pria yang bukan mahramnya hen-
daknya di balik tabir. Allah # berfirman:

(oS G R )

“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (is-
tri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.”

Mengapa demikian? Agar hatimu dan pria tidak terserang pe-
nyakit jiwa “asmara”. Allah & menjelaskan sebabnya:

}} - A2 AT E 28 ‘{
% s S S et
“Carayang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.”*

Tidak bercanda dengan saudara ipar dan kerabat suami yang
bukan mahramnya. Rasulullah £z bersabda:

A 35256 G g J45 I S e G40 24t
& A 06 pd aohs

“Janganlah kalian masuk ke dalam rumah seorang wanita.
Seorang sahabat Anshar bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana jika

yang masuk ke sana itu adalah kerabat suaminya?” Rasulullah
menjawab, “Kerabat suami adalah juga bencana” Al Laits bin

G
(

»

47 QS.al-Ahzab [33]: 53
48 QS.al-Ahzab [33]: 53
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Sa’ad berkata, “Kerabat suami adalah saudara laki-laki suami,
putra paman, dan kerabat dekat yang lain.”*

Jika kerabat dekat, tidak aman bagi wanita, maka bagaimana
dengan pria yang bukan kerabatnya? Maka bagaimana bila ber-
hubungan dengan HP, facebook/internet, dan lainnya. Wallahul
musta’an.

Hendaknya tidak bergaul dengan pria yang bukan mahram-
nya. Rasulullah £z bersabda:

SO RIEE NS
“Janganlah laki-laki bersama dengan perempuan (lain) kecuali
ditemani oleh mahramnya.”®

Tahukah bahayanya? Bukankah terjadi kehamilan sebelum
menikah, terjadi perzinaan, suami menyenangi istri orang lain,
demikian pula sebaliknya, istri merasa dirugikan oleh suami,
suami dibenci oleh istri karena pergaulan bebas, wanita dan pria
kerja berbaur di kantor dan perusahaan, demikian siswa ber-
campur satu kelas dengan siswi? Apa kita belum yakin dengan
peristiwa yang ada? Perhatikan larangan Rasulullah £ di atas,
apakah menindas haknya wanita dan pria ataukah sebaliknya
menyelamatkan kedua belah pihak.

Jika bepergian maka hendaknya ditemani oleh mahramnya.
Rasulullah #& bersabda:

2 g2 W ps e SIS s oS Al Bais sVY (£ Y

49 HR.Muslim 7/7
50 HR.Muslim
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“Seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir
tidak diperbolehkan menempuh perjalanan sehari kecuali diser-
tai oleh laki-laki mahramnya.™

Jika Rasulullah # menyuruh sahabat .#& agar menemani
istrinya pergi haji, maka bagaimana dengan kepergian wanita
tanpa mahram selain ibadah haji? Seandainya hal itu tidak mem-
bahayakan bagi wanita, tentu Rasulullah £ tidak menyuruh sa-
hahat .£ agar menemani istrinya.

Wahai wanita muslimah! tahukah rahasianya, mengapa wani-
ta tidak boleh keluar? Setan akan memoles keindahan dirimu
yang bukan semestinya untuk menggoda pria. Rasulullah #z ber-
sabda:

Sz ) VIR OAFENEES \3\.% o}_}.& i\fJ\

“Wanita itu aurat, apabila keluar maka dia disambut (dipercan-
tik) oleh setan.”?

Muhammad bin Abdurrahman al-Mubarakfuri %% berkata,
“Apabila wanita keluar, setan memoles wajah wanita secantik
mungkin agar bisa menggoda kaum pria.””

Tidak pandang-memandang dengan yang bukan mahramnya.
Rasulullah #& berkata kepada Ali bin Abi Thalib .&:

a3 a0 ez I3 a0 G £ SR LY e

51 HR.Muslim 4/104
52 HR.Tirmidzi 5/23 dishahihkan oleh Imam al-Albani, Tuhfatul Ahwadzi 3/253.

53 Tuhfatul Ahwadzi 3/253
o330
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“Wabhai Alil Janganlah kamu meneruskan pandanganmu kepada
wanita, sesungguhnya hakmu pandangan yang pertama sedang-
kan berikutnya kamu dilarang memandangnya.”™*

Bukankah awal perbuatan zina dengan memandang wanita
yang bukan mahramnya? Maka bagaimana bila berulang dengan
hubungan telepon atau facebook/internet. Maka apa yang terjadi
di belahan hatinya?

Jika bicara dengan pria maka tidak boleh mengalunkan sua-
ranya. Allah ¥ berfirman:

[
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“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam
berbicara.”™

Barangkali kita bertanya, “Apa bahayanya wanita mengalun-
kan suara?” Wanita itu menarik segala-galanya, menarik rupa-
nya dan juga suaranya. Allah 3 menjelaskan sebabnya:

D LR AL L IR VW =, S on
§ () bgaa Y3 0065 e cali 3 w255 3
“Sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hati-
nya dan ucapkanlah perkataan yang baik.”®

54 HR.Abu Dawud 6/367
55 QS.al-Ahzab [33]: 32
56 QS.al-Ahzab [33]: 32
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Jika wanita memerdukan suara merusak hati kaum pria, ma-
ka bagaimana dengan senyumannya, bagaimana dengan joget-
nya. Siapakah yang jadi korban? Wallahul musta’an.

Bila keluar maka hendaknya tidak mengenakan parfum (we-
wangian). Rasulullah & bersabda:

fz,f IS e ° 3 _ 0% 1~ 8 2-7 8 0z 0 “E,° /55
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“Seorang wanita yang memakai minyak wangi lalu lewat di te-
ngah-tengah kaum (laki-laki) dengan maksud agar mereka meng-
hirup bau harumnya maka wanita itu adalah pelacur.”

Wahai wanita muslimah! Islam mengatur sedemikian rupa
karena ingin menjunjung derajat dirimu, agar tetap mulia dan
tidak jadi korban. Hanyalah Allah #& yang menciptakan dirimu,
maka Dialah yang lebih mengetahui maslahat dan kebaikan di-
rimu. Tinggalkan hawa nafsu setan agar dirimu selamat tidak
jadi korban seperti pada zaman jahiliah.

57 HR.an-Nasai dishahihkan oleh al-Albani
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Buku “Menuju Wanita Bahagia Selamat dari Noda”

karya Ustadz Aunur Rofig bin Ghufron, Lc. menjelaskan
bagaimana Islam datang mengangkat martabat wanita
dari keterpurukan zaman jahiliah. Pada masa itu, wanita
dianggap hina, bahkan sampai dikubur hidup-hidup atau
diperlakukan layaknya barang dagangan. Islam kemudian
memuliakan mereka dengan memberikan hak hidup, hak
waris, hak memilih pasangan, serta hak memiliki harta.
Rasulullah ££ menegaskan kedudukan mulia wanita sebagai
belahan laki-laki, ibu yang harus dihormati, dan istri yang
menjadi amanah besar bagi suami.

Selanjutnya, buku ini memberi nasihat agar suami
memperlakukan istri dengan kasih sayang, menafkahi, dan
mendidiknya, sementara istri meraih kemuliaan dengan
taat kepada suami selama bukan dalam hal maksiat,
menjaga kehormatan, serta mendidik anak dengan baik.
Penulis juga mengingatkan bahaya fitnah bila wanita

tidak menjaga adab Islam, seperti keluar rumah tanpa
kebutuhan mendesak, membuka aurat, atau bergaul bebas
dengan non-mahram. Semua aturan syariat ini bukan untuk
mengekang, melainkan untuk menjaga kehormatan wanita,
membahagiakan rumah tangga, serta menyelamatkan
mereka dari noda dunia hingga memperoleh kebahagiaan
akhirat.

Selamat membaca....!




